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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Keìsimpu ìlan 

1. Hasil pada u ìji skrining fitokimia te ìrhadap eìkstrak keìntal dau ìn binahong me ìrah 

(Anreìdeìra cordifilia (Teìnoreì) Steìeìn) dapat disimpu ìlkan bahwa dau ìn binahong 

meìrah meìmiliki kandu ìngan seìnyawa flavonoid, alkaloid, tanin. saponin, dan 

steìroid. 

2. Hasil pada uìji organoleìptis uìntu ìk seìtiap peìnguìlangan konseìntrasi 0% 

meìnghasilkan warna pu ìtih deìngan aroma je ìruìk nipis dan te ìkstu ìr keìntal, 

konseìntrasi 5% me ìnghasilkan warna hijau ì keìcoklatan dan teìkstu ìr keìntal, pada 

konseìntrasi 10% dan 15% me ìnghasilkan  deìngan aroma jeìruìk nipis dan te ìkstu ìr 

agak keìntal. 

3. Hasil pada u ìji homogeìnitas pada seìdiaan sampo dauìn binahong meìrah (Anreìdeìra 

cordifilia (Teìnoreì) Steìeìn) uìntu ìk F0 (0%), F1 (5%), F2 (10%), F3(15%) 

meìnuìnju ìkkan su ìsuìnan partikeìl yang homogeìn. 

4. Hasil pada u ìji pH pada seìdiaan sampo dauìn binahong meìrah (Anreìdeìra cordifilia 

(Teìnoreì) Ste ìeìn) uìntu ìk rata-rata pH F0 (0%) yaitu ì 4,9, F1 (5%) 5,2, F2 (10%) 4,9, 

dan F3 (15%) 5,0, yang me ìnuìnju ìkkan meìmeìnuìhi syarat deìngan rangeì pH 4,5-5,5. 

5. Hasil pada u ìji tinggi bu ìsa pada seìdiaan sampo dauìn binahong meìrah (Anreìdeìra 

cordifilia (Teìnoreì) Steìeìn) u ìntu ìk rata-rata tinggi bu ìsa F0 (0%) yaitu ì 2,2 cm, F1 

(5%) 2,1 cm, F2 (10%) 2,1 cm, dan F3(15%) 2 cm, yang me ìmeìnuìhi syarat u ìji 

tinggi buìsa yaitu ì 1,3 - 2,2 cm. 

6. Hasil pada uìji viskositas pada seìdiaan sampo dauìn binahong meìrah (Anreìdeìra 

cordifilia (Teìnoreì) Steìeìn) uìntuìk rata-rata viskositas F0 (0%) yaituì 1.121,526 cp, 

F1 (5%) 1.175,628 cp, F2 (10%) 1.213,241 cp, dan F3 (15%) 1.262,285 cp, yang 

meìmeìnuìhi syarat uìji viskositas 400-4000 cp. 

7. Hasil pada u ìji daya hambat antijamu ìr pada seìdiaan sampo dauìn binahong meìrah 

(Anreìdeìra cordifilia (Teìnoreì) Steìeìn) uìntu ìk F0 (0%), F1 (5%), F2 (10%), F3(15%) 

meìnuìnju ìkkan pada F0 adalah leìmah deìngan zona hambat 0 mm, u ìntu ìk F1 deìngan 
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zona hambat 18,2 mm dan F2 deìngan zona hambat 20,04 mm yang teìrgolong kuìat, 

seìdangkan u ìntu ìk F3 teìrgolong sangat ku ìat deìngan zona hambat 25,33 mm. 

Efeìktivitas daya hambat antijamu ìr meìnuìnju ìkkan bahwa seìdiaan sampo e ìkstrak 

dauìn binahong meìrah (Anreìdeìra cordifilia (Teìnoreì) Steìeìn) meìmeìnu ìhi peìrsyaratan 

daya hambat antijamu ìr dan eìfeìktif me ìnghambat peìrtuìmbu ìhan jamu ìr Candida 

albicans. 

 

B. Saran 

1. Bagi peìneìliti se ìlanjuìtnya dapat dilaku ìkan keìmbali peìneìlitian te ìrhadap sampo 

antikeìtombeì dauìn binahong me ìrah deìngan peìwarna alami agar warna yang 

dihasilkan le ìbih baik. 

2. Bagi peìneìliti seìlanjuìtnya pada saat uìji antijamuìr meìngguìnakan cotton swab steìril 

yang paling keìcil agar dapat teìrlihat sangat jeìlas zona daya hambat antijamuìr. 

3. Bagi peìneìliti seìlanjuìtnya diharapkan dapat meìngeìmbangkan formu ìlasi seìdiaan 

beìrbasis eìkstrak dau ìn binahong meìrah (Anre ìdeìra cordifilia (Teìnoreì) Steìeìn) 

meìnjadi produ ìk seìpeìrti pasta gigi dan obat lu ìka.


